BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Debate dapat
meningkatkan hasil belajar aspek afektif tingkat C3 (kerja sama) siswa,
rata-rata persentase pada siklus 1 adalah 65% sedangkan siklus 2 mencapai
82,5%. Dari perbandingam kedua siklus tersebut terdapat peningkatan, hal
ini berarti bahwa hasil belajar afektif C3 (kerja sama) siswa pada
pembelajaran IPS sudah meningkat dari sebelumnya.

2. Peningkatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Debate dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus 1 rata-rata persentase hasil
belajar siswa adalah 40% dangan rata-rata nilai 64,7, Sedangkan pada
siklus II rata-rata persentase keberhasilan mencapai 80% dengan nilai rata-
rata 77,2. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa pada pembelajarn IPS
sudah meningkat dari sebelumnya.

B. Saran

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan model Dabate dapat
dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran.
Agar lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dunianya. Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi
belajar secara sungguh-sungguh kepada peserta didik yang berkemampuan

kurang dan pasif dalam kelompok dan meningkatkan nalar pola pikir,
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karena peserta didik yang demikian sering menggantungkan diri pada
temannya.

. Bagi sekolah dan pejabat terkait, diharapkan menambah pengetahuan dan
menambah inovasi atau pembaharuan khususnya dalam proses
pembelajaran.

. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di SD, dan bagi peneliti yang ingin
menerapkan model pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan

penelitian serupa dengan materi lain.
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